BAB 5
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil dari gambaran stock split menunjukkan stock split dilakukan oleh 13
perusahaan lapis satu, 27 perusahaan lapis dua, dan 15 perusahaan lapis
tiga. Saham lapis satu menggunakan stock split agar harga saham tidak
terlalu tinggi sehingga meningkatkan likuiditas saham. Saham lapis dua
dengan tingkat likuiditas saham yang cenderung lebih fluktuatif
dibandingkan dengan saham lapis satu melakukan stock split untuk
menstabilkan likuiditas saham. Saham perusahaan lapis tiga melakukan
stock split dengan tujuan menambah jumlah saham yang beredar untuk
meningkatkan jumlah pemegang saham. Gambaran stcok split
menunjukkan kenaikan harga saham sesudah stock split hanya terjadi pada
23 perusahaan dari 55 perusahaan.

Hasil uji beda didapatkan dari nilai rata-rata 55 perusahaan ynag
melakukan stock split di Bursa Efek indonesia menunjukkan tidak adanya
perbedaan likuiditas saham yang dihitung dengan trading volume activity
sebelum dan sesudah stock split, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian tidak sesuai dengan trading range theory yang mengatakan
bahwa pemecahan saham dilakukan untuk meningkatkan likuiditas saham.
Hal tersebut juga menunjukkan bahwa tujuan perusahaan dalam
meningkatkan likuiditas saham tidak tercapai dan rendahnya harga saham
tidak menjamin akan kenaikan likuiditas saham.

Dari hasil uji beda pada 55 perusahaan yang melakukan stock split di Bursa
Efek Indonesia menunjukkan tidak ada perbedaan antara return saham
yang dihitung dengan abnormal return sebelum dan sesudah pelaksanaan
stock split, maka dari itu hasil penelitian tidak sesuai dengan signaling
theory bahwa stock split seharusnya membantu investor dalam

memperoleh abnormal return.

47



4. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada likuiditas saham dan return saham sebelum dan sesudah pelaksanaan
stock split. Dengan demikian tujuan aksi korporasi stock split untuk
meningkatkan likuiditas saham dan menyejahterakan para pemegang

sahamnya tidak tercapai.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada maka berikut saran yang dapat
diberikan oleh penulis dari hasil penelitian:

1. Bagi investor dalam pengambilan keputusan untuk bertransaksi saham
sebaiknya tidak hanya terpacu pada peristiwa stock split karena
berdasarkan penelitian pengumuman pelaksanaan stock split tidak
memiliki kandungan informasi yang cukup yang dapat mempengaruhi
preferensi pemilihan investasi investor.

2. Bagi perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja internal
perusahaan, hal tersebut disarankan agar perusahaan memiliki nilai
propsek yang lebih baik di masa yang akan datang. Kemudian perusahaan
sebaiknya membuat rencana alternatif lain dalam hal meningkatkan
likuiditas saham.

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan periode pengamatan yang
lebih panjang lebih dari h-5 dan h+5 sebelum dan sesudah peristiwa untuk
mengetahui sejauh mana investor mengantisipasi aksi korproasi stock split.
Kemudian penelitian selanjutnya dapat membandingkan data per tahun
sehingga dapat menunjukkan kondisi yang sebenarnya pada setiap tahun.
Penelitian selanjutnya juga sebaiknya dilakukan dengan rentan waktu
tahun yang lebih panjang dan melakukan pengelompokan sesuai dengan
indsutri terhadap perusahaan yang melakukan stock split sehingga dapat
menggambarkan reaksi investor pada masing-masing industri dan lebih

proposional.
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